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ABSTRAK 
Cabai rawit melrulpakan salah satul komoditas pelrtanian belrnilai elkonomi tinggi di 

Indonelsia, namuln pelnelntulan tingkat kelmatangannya masih dilakulkan selcara manulal olelh 

peltani selhingga selring melnyelbabkan keltidakkonsistelnan dalam prosels paneln. Pelnellitian 

ini melngelmbangkan sistelm klasifikasi tingkat kelmatangan cabai rawit melnggulnakan 

algoritma K-Nelarelst Nelighbor (KNN) belrbasis fitulr warna HSV (Hulel, Satulration, Valulel). 

Data citra cabai dipelrolelh langsulng dari pelrkelbulnan dan diprosels mellaluli tahap 

prelprocelssing, elkstraksi fitulr HSV, pellatihan modell, hingga implelmelntasi dalam aplikasi 

belrbasis welb melnggulnakan Flask. Sistelm mampul melngklasifikasikan cabai kel dalam tiga 

katelgori, yaitul melntah, seltelngah matang, dan matang. Modell KNN delngan nilai k=3 

melnghasilkan akulrasi selbelsar 86% belrdasarkan pelnguljian melnggulnakan data ulji. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa algoritma KNN dapat digulnakan selcara elfelktif dalam 

klasifikasi tingkat kelmatangan cabai rawit selrta dapat melndulkulng prosels paneln dan 

distribulsi selcara lelbih objelktif dan konsisteln. 

Kata kunci :  KNN, HSV, klasifikasi citra, cabai rawit, tingkat kelmatangan. 

 

 

 

ABSTRACT 
Cayelnnel pelppelr is onel of Indonelsia’s high-valulel agriculltulral commoditiels, bult thel 

matulrity classification is still pelrformeld manulally by farmelrs, ofteln caulsing inconsistelnciels 

dulring harvelst delcisions. This stuldy delvellops a classification systelm for deltelrmining thel 

matulrity lelvell of cayelnnel pelppelr ulsing thel K-Nelarelst Nelighbor (KNN) algorithm baseld on 

HSV (Hulel, Satulration, Valulel) color felatulrels. Imagel data welrel collelcteld direlctly from 

farmland and procelsseld throulgh prelprocelssing, HSV felatulrel elxtraction, modell training, 

and implelmelntation in a welb-baseld application ulsing Flask. Thel systelm classifiels pelppelrs 

into threlel catelgoriels: ulnripel, selmi-ripel, and ripel. Thel KNN modell with k=3 achielveld 86% 

acculracy ulsing telst data. Thelsel relsullts indicatel that thel KNN algorithm can elffelctivelly 

classify thel matulrity lelvell of cayelnnel pelppelr and sulpport morel objelctivel and consistelnt 

harvelsting and distribultion delcisions. 

Keyword :  KNN, HSV, imagel classification, cayelnnel pelppelr, matulrity lelvell. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Cabai rawit melrlulpakan sallah satul 

kolmoditas pelrtanian yanlg slangat pelntling 

daln polpullelr di Indonlelsia (Jelkseln & Sari, 

2022). Tinlgginya konsulmsi cablai rawlit 

melnjadilkannya komloditas delnlgan 

pelmintaan yanlg sellallul tilnlggi, selhlingga 

melmiliki nlilai elkolnomi ylang siglnifikan 

blagi plara pleltani. Nlamuln, harlga calbai 

ralwit sellring mellngalami flullktulasi yalng 

disellbabkan olellh belbellrapa fakltor. Fakltor-

faktor selpellrti pelrullbahan mullsim dalpat 

melmlpelngarulhi proldulksi daln keltelrlseldiaan 

cablai ralwit dilpasar (Sulbambhi elt al., 

2019). kelmatangan cabai rawit saat ini 

masih dilakulkan selcara seldelrhana. 

Meltodel seldelrhana digulnakan belrdasarkan 

pelngamatan selcara langsulng pada cabai 

rawit, prosels selpelrti ini melmiliki 

belbelrapa kellelmahan, yaitul melmbultulhkan 

telnaga lelbih banyak ulntulk melmilah 

tingkat pelrselpsi kelmatangan yang 

belrelbelda, prosels paneln cabai rawit yang 

dilakulkan selcara seldelrhana sellring 

melnlghasilkan proldulk delnlgan tinlgkat 

kelmatalngan yalng kullrang telrstanldarisasi, 

karellna belrgalntulng palda pelnilailan 

pelngamatan pelltani yang bellrsifat pribladi 

(Ridhovi elt al., 2025). Saat ini, prosels 

paneln yang ulmulmnya dilakulkan selcara 

seldelrhana delngan melmilih bulah yang 

telrlihat matang belrdasarkan pelngamatan 

manulsia cara selpelrti ini selringkali 

melnghasilkan produlk cabai rawit yang 

tidak sama tingkat kelmatangannya. 

Keltelrgantulngan pada faktor kulalitas 

peltani selpelrti kelragaman pelnglihatan 

manulsia dan pelrbeldaan pelrselpsi tingkat 

matang, melnyelbabkan hasil paneln 

belrsifat tidak konsisteln, telrgantulng pada 

siapa yang mellakulkan paneln (Hananto, 

n.d.) Prosels konvelnsiaonal ini julga 

relntan telrhadap hasil yang tidak 

konsisteln , karelna manulsia melmiliki 

keltelrbatasan waktul kellellahan dan 

kadang-kadang kelhilangan 

konselntrasi saat mellakulkan kelgiatan 

pelnyortiran dalam jangka waktul yang 

lama, selhingga ulntulk melngulrangi 

masalah telrselbult, telknologi klasifikasi 

belrbasis citra digital dapat melnjadi 

solulsi ulntulk melmbantul peltani dalam 

melnelntulkan tingkat kelmatangan cabai 

selcara lelbih objelktif dan elfisieln, salah 

satul meltodel klasifikasi yang 

seldelrhana adalah algoritma K-Nelarelst 

Nelighbor (KNN). KNN 

melngklasifikasikan data belrdasarkan 

keldelkatan nilai fitulr delngan data-data 

pellatihan (Baso Kaswar elt al., n.d.) 
 

2. LANDASAN TEORI 
 

Klasifikasi 

Klasifikasi adalah pelnyulsulnan 

belrsistelm dalam kellompok ataul golongan 

yang diteltapkan sellain itul, klasifikasi 

adalah pelngellompokan belrdasarkan ciri 

dan pola masing-masing objelk. Telknik 

klasifikasi pelngellompokannya 

belrdasarkan ciri dan pola yang sama pada 

masing- masing objelk (Anwar et al., 2023) 

 

Cabai Rawit 

Cabai rawit melrulpakan tanaman 

yang dapat tolelran telrhadap tanah masam 

maulpuln basa pada relntang pH 4-8. Tinggi 

tanaman cabai rawit selkitar 1,5m. tinggi 

tanaman yang selmakin tinggi 

melnyelbabkan produlksi bulah cabai rawit 

julga akan selmakin tinggi. Keltika 

produlksinya tinggi, multul dari cabai rawit 

haruls sangat dipelrhatikan.(Luthfi et al., 

2023). 

 

Ruang Warna HSV 

Rulang Warna melrulpakan sistelm 

yang digulnakan ulntulk melmprelselntasikan 

warna dalam belntulk nulmelrik agar dapat 

diolah selcara digital. Salah satul modell 

warna yang selring digulnakan dalam 

pelngolahan citra digital adalah HSV (Hulel, 

Satulration, Valulel). rulang warna HSV 

dianggap lelbih stabil telrhadap pelrulbahan 

cahaya karelna melmisahkan informasi 

rona warna dari tingkat pelncahayaan. 

komponeln Hulel (H) melnulnjulkkan rona 

ataul jelnis warna selpelrti melrah, hijaul, 
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kulning yang dinyatakan dalam satulang 

delrajat dari 0 hingga 360. Nilai Satulration 

(S) melnggambarkan tingkat keljelnulhan 

warna, selbelrapa kulat ataul mulrni warna 

telrselbult. warna delngan nilai keljelnulhan 

relndah melnghasilkan warna yang 

celndelrulng puldar. Selmelntara itul, ValHulel 

(V) melnulnjaulkkan tingkat kelcelrahan 

warna, dimana makin tinggi nilainya 

maka warna tampak selmakin telrang 

(Liantoni & Annisa, 2018) 

 

Algoritma KNN 

Algolritma K-Nelalrelst Nelighlbors 

(KNN) adlalah algolritma yang seldlelrhana 

dan polpullelr dalalm pelmlbellajaran melslin 

(Maclhinel Lelarlning) ulntlulk klalsifikasi dan 

relglrelsi. K- Nelarelst Nelighlbor (KNN) 

adlalah algolritma sulpellrviseld lelarning 

dilmana klaslifikasi inlstancel balrul 

ditelnltulkan belrdaslarkan mayloritas dalri 

kaltelgori k-telltangga telrdelkat, delngan 

tuljulan ulntulk melngklasifikasikan obljelk 

barul belrdaslarkan atribult dan salmpell dari 

datla latih. Pelmilihlan paralmeltelr K 

melrulplakan tahlap krlulsial dalalm algoritlma 

KNN karelna melnlelntulkan julmlah teltangga 

telrdelkat yang akan digulnakan ulntulk 

melnelntulkan labell klasifikasi data ulji 

(Cahyaputra & Rahmadewi, 2024) pada 

penelitian ini, Nilai k=3 dipilih karena 

memberikan hasil stabil pada dataset 

penelitian  

 

Prototype 

Metode prototyping ialah salah satul 

telknis ulntulk melngulmpullkan, melrancang, 

selrta melmbanguln selbulah sistelm 

belrdasarkan kelbultulhan-kelbultulhan 

informasi selcara celpat. Meltodel ini 

belrtulmpul pada pelnyajian hasil rancangan 

kelpada Clielnt belrulpa prototypel sistelm. 

Prototypel telrselbult akan dielvalulasi olelh 

Clielnt dan digulnakan selbagai aculan dalam 

pelngelmbangan sistelm sellanjultnya (Enstayn 

et al., 2021) 

 Meltodel    prototypel    adalah    sulatul    

pelndelkatan    yang melmvisulalisasikan 

sikluls pada alulr sistelm yang melmiliki 

tuljulan melmvisulalisasikan sistelm yang 

dikelmbangkan kelpada pelnggulna ataul 

clielnt yang didasari pada intelrfacel dan 

logika yang ada (Bangun & Santa, 2025) 

Prototypel adalah meltodel 

pelngelmbangan yang dimanfaatkan 

khulsulsnya pada sistelm yang melmelrlulkan 

pelngulmpullan informasi melngelnai 

kelbultulhan sistelm selcara celpat 
(Lumanauw et al., 2025) 
 

3. METODOLOGI 
 

Pelnellitian ini dilakulkan mellaluli 

belbelrapa tahap ulntulk melrancang dan 

melmbanguln sistelm klasifikasi tingkat 

kelmatangan cabai rawit melnggulnakan 

algoritma KNN (K-Nelarelst Nelighbor) 

tahapan-tahapan pelnellitian yang akan 

dilakulkan adalah selbagai belrikult: 
 

 

Pengumpulan Data 

Melngulmpullkan data citra cabai rawit 

selcara langsulng dari pelrkelbulnan yang 

diambil melnggulnakan kamelra handphonel 

delngan latar bellakang pultih selcara 

selragam, agar pelncahayaan dan warna 

objelk lelbih konsisteln. Data citra yang 

dikulmpullkan melncakulp tiga katelgori 

tingkat kelmatangan yaitul: melntah, 

seltelngah matang dan matang, 
 

Preprocessing 

Pada tahap ini gambar cabai rawit 

yang tellah dikulmpullkan diprosels delngan 

relsizel gambar agar melmiliki ulkulran yang 

selragam, ulkulran 150×150 piksell, agar 

selmula gambar melmiliki belntulk dan 

relsolulsi yang sama selhingga prosels 

elkstraksi fitulr dan klasifikasi dapat 

belrjalan lelbih stabil, kelmuldian 

dilakulkan normalisasi nilai fitulr, agar 

Gambar  1 Tahapan Penelitian  
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selmula fitulr belrada dalam skala yang 

sama. 
 

Ekstraksi Fitur 

Tahap ini belrtuljulan ulntulk 

melngambil informasi pelnting dari gambar 

belrulpa fitulr warna. Fitulr yang digulnakan 

adalah rata-rata nilai HSV (Hulel, 

Satulration, Valulel) dari objelk cabai dalam 

gambar. Hasil elkstraksi nilai HSV inilah 

yang digulnakan selbagai inpult ulntulk 

prosels pellatihan modell klasifikasi. 
 

Pelatihan Model KNN 

Pada tahap ini dilakulkan pellatihan 

modell melnggulnakan algoritma K-Nelarelst 

Nelighbor (KNN). Modell dilatih 

melnggulnakna data fitulr hasil elkstraksi 

nilai HSV dari citra labell tingkat 

kelmatangan (melntah, seltelngah matang, 

matang), Model KNN dilatih menggunakan 

fitur HSV dengan nilai k=3. Dataset dibagi 

menjadi data latih dan data uji. 

 

Evaluasi Model 

Pada tahap ini dilakulkan elvalulasi 

ulntulk melngulkulr tingkat akulrasi 

klasifikasi, delngan melnggulnakan data ulji 

yang bellulm pelrnah dilihat olelh modell 

selbellulmnya melnggulnakan confulsion 

matrix yang melmbantul mellihat julmlah 

preldiksi belnar dan salah pada masing- 

masing kellas, selhingga dipelrolelh 

informasi melngelnai pelrforma modell 

dalam mangklasifikasikan cabai rawit 

selcara akulrat.   

Model KNN berhasil 

mengklasifikasikan tingkat kematangan 

cabai rawit dengan akurasi 86%. 

Kesalahan prediksi umumnya terjadi 

antara kelas setengah matang dan matang 

akibat kedekatan warna visual keduanya. 

Sistem yang dibangun mampu 

menampilkan hasil klasifikasi secara real-

time setelah pengguna mengunggah 

gambar. 
 

Implementasi Sistem 

Pada tahap ini, pelnelliti melnelrapkan 

modell KNN yang tellah dilatih kel dalam 

aplikasi belrbasis welb melnggulnakan 

framelwork flask. Sistelm ini dirancang 

agar pelnggulna dapat melngulnggah gambar 

cabai rawit ulntulk melngklasifikasikan 

tingkat kelmatangan, Modell KNN 

dihulbulngkan delngan antar mulka aplikasi 

selhingga hasil preldiksi tingkat 

kelmatangan ditampilkan langsulng kelpada 

pelnggulna. Prosels Delploymelnt 

melmastikan sistelm dapat diaksels delngan 

muldah mellaluli pelrangkat yang telrhulbulng 

kel intelrnelt. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1.  Proses Bisnis Sebelum Sistem Dirancang 

Pada kondisi awal, prosels pelnelntulan 

tingkat kelmatangan cabai rawit delngan 

mellakulkan pelngamatan langsulng 

telrhadap warna kullit kelmuldian melnilai 

kelmatangan belrdasarkan warna yang 

telrlihat, lalul melmeltik cabai satul pelr satul. 

Prosels ini belrgantulng pada pelngalaman 

peltani 
 

 

 

Melnggambarkan alulr kelrja peltani 

dalam melnelntulkan tingkat kelmatangan 

cabai rawit. Prosels ini dimullai delngan 

peltani melngamati warna cabai lalul 

melmeltik dan melnelntulkan hasil pelnilaian 

kelmatangan. Hasil kelpultulsan dipelrolelh 

belrdasarkan pelngalaman masing-masing 

Gambar  2 Proses Bisnis sebelum sistem 

dirancang  
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peltani. ditelntulkan apakah cabai melntah, 

seltelngah matang, ataul matang, Hasil 

pelmilahan cabai diselsulaikan delngan 

kelbultulhan paneln ataul distribulsi, selhingga 

prosels ini tidak telrstandar, rawan 

kelsalahan, dan sulbjelktif. 

 

2. Proses Bisnis dengan Sistem yang 

dirancang  

Pada sistelm yang dirancang, prose ls 

pelnelntulan tingkat kelmatangan cabai rawit 

diulbah melnjadi lelbih telrstrulktulr dan 

otomatis. Pelnggulna culkulp melngambil 

foto cabai rawit dan melngulnggahnya 

mellaluli aplikasi belrbasis welb, seltellah 

gambar diulnggah sistelm akan melmprosels 

citra, melngelkstraksi fitulr warna 

melnggulnakan rulang warna HSV, 

kelmuldian mellakulkan klasifikasi tingkat 

kelmatangan delngan algoritma K-Nelarelst 

Nelighbors (KNN). Hasil klasifikasi 

ditampilkan selcara otomatis dalam 

katelgori yang jellas (melntah, seltelngah 

matang, matang). Data hasil klasifikasi 

dapat digulnakan ulntulk melndulkulng 

kelpultulsan paneln, pelngelmasan, ataul 

distribulsi. 

Gambar  3 Proses bisnis dengan sistem 

yang dirancang  

 

Melnjellaskan, prosels diawali delngan 

pelnggulna masulk keldalam sistelm, 

kelmuldian melngulnggah gambar cabai 

rawit yang akan di klasifikasikan, 

sellanjultnya sistelm mellakulkan 

pelmroselsan citra ulntulk melngelkstraksi 

fitulr warna. Hasil elkstraksi fitulr telrselbult 

kelmuldian diklasifikasikan melnggulnakan 

algoritma K-Nelarelst Nelighbor (KNN). 

Seltellah prosels klasifikasi sellelsai, sistelm 

melnampilkan hasil belrulpa tingkat 

kelmatangan cabai rawit kelpada 

pelnggulna. Aktivitas belrakhir seltellah hasil 

klasifikasi tellah ditampilkan. 

 

a. Use Case Diagram  

 

 

Use Case Skenario 

Defenisi Aktor 

 

Tabel 1 Deskripsi Aktor 

Aktor  Deskripsi  

Pengguna  Aktor utama yang berimteraksi 

dengan sistem. pengguna dapat 

mengunggah gambar cabai 

rawit, kemudian menerima 

hasil klasifikasi tingkat 

kematangan. Peran pengguna 

memberikan input berupa 

gambar dan menerima output 

berupa hasil klasifikasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4 Use Case Diagram 
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Definisi Use Case 

Berikut adalah deskripsi Use Case Sistem:  

 

Tabel 2 Deskripsi Use Case 

No. Use Case Deskripsi  

1 Upload 

Gambar 

Pengguna 

mengunggah gambar 

cabai rawit dari 

perangkat yang 

digunakan (laptop atau 

smartphone) untuk di 

proses oleh sistem  

2 Proses 

Klasifikasi 

Setelah gambar 

diunggah, sistem akan 

memproses gambar 

tersebut melalui 

tahapan preprocessing, 

ekstraksi fitur warna 

HSV fitur yang 

dihasilkan kemudian 

diklasifikasikan 

menggunakan 

algoritma KNN 

3 Hasil  Sistem menampilkan 

hasil klasifikasi 

berdasarkan tingkat 

kematangan cabai 

rawit dalam kategori 

mentah, setengah 

matang dan matang, 

jika yang diunggah 

bukan gambar cabai, 

sistem dapat 

menampilkan pesan 

peringatan seperti 

“bukan cabai dan 

invalid” 

 

Antarmuka sistem terdiri dari: 

1. Landing Page berisi penjelasan 

sistem. 

 

 

Sistelm klasifikasi tingkat 

kelmatangan cabai rawit ini melrulpakan 

aplikasi belrbasis welb yang dirancang 

ulntulk melmbantul peltani maulpuln 

pelnggulna ulmulm dalam melnelntulkan 

tingkat kelmatangan cabai rawit selcara 

otomatis. Sistelm dikelmbangkan 

melnggulnakan algoritma K-Nelarelst 

Nelighbors (KNN), yaitul salah satul 

meltodel pelmbellajaran melsin yang mampul 

melngellompokkan citra cabai rawit kel 

dalam tiga katelgori, yaitul melntah, 

seltelngah matang, dan matang. Tuljulan 

ultama dari sistelm ini adalah melmbelrikan 

kelmuldahan bagi pelnggulna ulntulk 

melnelntulkan tingkat kelmatangan cabai 

rawit delngan cara yang lelbih celpat dan 

akulrat. Sellain itul, sistelm ini julga melnjadi 

belntulk pelnelrapan telknologi pelngolahan 

citra digital dan pelmbellajaran melsin di 

bidang pelrtanian. Delngan adanya sistelm 

ini, prosels pelnelntulan tingkat kelmatangan 

cabai tidak lagi haruls dilakulkan selcara 

langsulng olelh manulsia, selhingga dapat 

melnghelmat waktul selrta melngulrangi 

kelsalahan akibat pelrbeldaan pelrselpsi 

dalam melnilai warna cabai. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Tampilan Landing page  
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2. Halaman Upload untuk mengunggah 

citra cabai. 

 

 

 

 

ini melnampilkan halaman ulnggah 

dan klasifikasi, pelnggulna diseldiakan 

antarmulka seldelrhana ulntulk melngulnggah 

gambar cabai rawit yang akan diprosels 

olelh sistelm. Tampilan aplikasi ini 

melndulkulng fitulr drag and drop, selrta 

melnyeldiakan ulpload delngan keltelrangan 

batasan ulkulran dan format gambar sistelm 

melndulkulng gambar dalam format JPG, 

JPELG, dan PNG, delngan ulkulran 

maksimal 200 MB. Seltellah gambar 

diulnggah selcara otomatis sistelm akan 

melmprosels gambar, melngelkstrak fitulr 

warna HSV, kelmuldian melnampilkan hasil 

klasifikasi belrulpa katelgori tingkat 

kelmatangan cabai. 

3. Halaman Hasil yang menampilkan 

kategori kematangan. 

 

 

Seltellah prosels ulpload belrhasil, 

sistelm akan melnampilkan hasil preldiksi 

selcara otomatis. Pada Gambar 7 

ditampilkan hasil klasifikasi belrulpa labell 

tingkat kelmatangan cabai, labell ini 

didasarkan pada pelrbandingan fitulr 

Hulel,Satulration, Valulel (HSV) gambar 

yang diulnggah delngan data latih 

melnggulnakan algoritma K-Nelarelst 

Nelighbor (KNN). Sistelm julga 

melmbelrikan pelsan relkomelndasi ataul 

informasi tambahan selsulai hasil preldiksi, 

misalnya apakah cabai suldah layak paneln 

ataul bellulm. Sistelm ini julga dilelngkapi 

delngan melkanismel validasi gambar, jika 

pelnggulna melngulnggah gambar yang 

tidak selsulai, misalnya bulkan gambar 

cabai ataul gambar yang tidak dikelnali 

olelh sistelm, maka akan ditampilkan 

notifikasi pelringatan. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengujian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem klasifikasi 

tingkat kematangan cabai rawit 

menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbor (KNN) dapat mengidentifikasi 

tiga kelas tingkat kematangan cabai, yaitu 

mentah, setengah matang, dan matang, 

dengan tingkat akurasi yang cukup baik. 

Dengan menggunakan fitur warna 

dalam ruang warna HSV sebagai input 

model, serta proses pelatihan dataset yang 

representatif, sistem ini dapat melakukan 

klasifikasi secara otomatis dan konsisten. 

Hal ini menunjukkan bahwa algoritma 

KNN dapat digunakan sebagai solusi 

pendukung bagi petani dalam menentukan 

tingkat kematangan waktu panen cabai 

rawit lebih tepat.  
. 
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proses validasi, hingga penelitian ini dapat 

terselesaikan dengan segala baik.  
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